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Proses penanaman identitas sebagai laki-laki maupun perempuan merupakan sebuah proses sgjarah yang
panjang yang merupakan bagian dari sosialisas masa kanak-kanak dan berlanjut dibalik konstruksi
ekonomi, sosia, politik, budaya yang membentuk wacana dan yang mempengaruhi bagaimana manusia
memahami eksisitensi perempuan dan laki-laki dalam komunitasnya.

<br><br>

Peranan media dalam turut mempelopori keadilan gender memang sudah selayaknya. Hal ini mengingat
peranan media massa sebagal alat pembentukan opini sangat efektif. Fenomena ketimpangan gender di
media massa tidak hanya pada pemberitaan semata, namun mencakup pula pada proses pengambilan
kebijakan perusahaan atau manajemen media. Selain itu bias gender dalam pemberitaan paratelah
menyebabkan tersosialisasikannyaideologi gender dalam masyarakat pembaca atau penontonnya yang tentu
sgja semakin memperlemah posisi perempuan ketika berhadapan dengan ego budaya patriarki yang telah
dibentuk selama berabad-abad lamanya.

<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah untuk : Mendeskripsikan berbagai peran gender yang dikonstruksikan dalam
tokoh perempuan atau laki-laki dalam majalah remaja Kawanku selama periode tahun 1995 sampai dengan
tahun 2003. Dan menjelaskan landasan ideologi gender apa yang digunakan sebagai konsep dasar majalah
Remaja di Indonesiayang diwakili majalah Kawanku.

<br><br>

Kerangka Pemikiran yang melandasi adalah paradigmakritis. Asumsi yang mendasari digunakannya
paradigma kritisini disebabkan persoalan gender (feminisme) menekankan kajiannya pada adanya
penindasan dan distribusi kekuasaan yang tidak seimbang di masyarakat terhadap kaum perempuan oleh
kaum laki-laki. Sedangkan teori feminis yang digunakan adalah perspektif feminisme sosialis. Hal ini
disebabkan perspektif ini memberikan kerangka yang komprehensif pada adanya penindasan terhadap kaum
perempuan di media massa. Perspektif feminis sosialis memandang media sebagai instrumen utama dalam
menyampaikan stereotip patriarkhal dan nilai-nilai hegemoni mengenai perempuan dan feminitas. Media
berfungs sebagai mekanisme kontrol social Menurut perspektif ini , media menampilkan kapitalisme dan
skema patriarki . Kontrol social secaralangsung menjadi tidak perlu karenaideologi dominan telah
diterjemahkan menjadi “sesuatu yang wajar atau dapat diterima secara umum (common sense)." Media
memenuhi kebutuhan- kebutuhan struktural dalam masyarakat kapitalis, patriarkis, dan demokratis dengan
menstranmisikan nilai-nilai dominan mengenai perempuan yang telah didistorsinya.

<br><br>

Paradigma Penelitian yang digunakan adalah paradigma kritis yang bersifat kualitatif dengan metode
analisisnyacritical discourse analysis yang melakukan text analysis dan multi level analysis secara
intertekstual .
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<br><br>

Adapun analytical framework yang digunakan mengacu pada critical discourse analisisnya Norman
Fairclough yang terbagi menjadi 3 dimensi yaitu Analisis Text, Analisis Discourse Practice dan Andlisis
Sociocultural .

<br><br>

Kesimpulannya Peran perempuan yang ditampilkan Kawanku adalah perempuan yang aktif di luar rumah
(wilayah publik) tapi tetap "harus bertanggung jawab terhadap urusan rumah tangga (wilayah domestik)
atau peran ganda yang sebenarnya beban ganda. Sedangkan peran laki-laki yang ditampilkan Kawanku
adalah laki-laki sebagai pemimpin, pencari nafkah dan lebih bertanggung jawab atau lebih mempertahankan
fungsi-fungsi produktif. Tokoh laki-laki ditempatkan sebagai pencari nafkah yang harus bekerja di luar
rumah, melindungi dan “mengatur' perempuan.

<br><br>

Kawanku ternyata terjebak padaideologi patriarki dan kapitalisme. Dibangunnya gagasan peran gender
yang masih stereotip dan sub-ordinasi perempuanke dalam benak pembaca Kawanku tidak terlepas dari
konteks sosial budaya tempat majalah ini dan para pembacanya tumbuh. Konteks ini adalah lingkungan
budaya patriarki yang melingkupi sistem nilai di Indonesia dan sistem kapitalis yang menjadikan perempuan
sebagal komoditas. Stereotip dan subordinasi perempuan justru dipelihara dan terus dikembangkan karena
diperlukan untuk menghidupkan roda ekonomi yang bersifat bisnis tersebut.



